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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI 

Dalam pengematan (observasi) yang dilakukan peneliti adalah mengamati 

tentang “Upaya Guru Agama Dalam Pengembagan Media Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di MAN Tanjungbalai”. 

A. Tujuan 

1. Untuk mengetahui media pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

digunakan di MAN Tanjungbalai 

2. Untuk mengetahui upaya guru agama dalam pengembangan media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN Tanjungbalai 

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN 

Tanjungbalai 

B. Aspek yang diamati 

1. Profil MAN Tanjungbalai. 

2. Sarana dan prasarana MAN Tanjungbalai 

3. Jenis-jenis media pembelajaran PAI di MAN Tanjungbalai 

4. Keadaan guru agama dalam peroses belajar mengajar di dalam kelas 

5. Pelaksanaan proses belajar mengajar PAI dengan menggunakan media 

pembelajaran di MAN Tanjungbalai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 

Guru Pendidikan Agama Islam MAN Tanjungbalai 

A. Identitas Informan 

Nama Sekolah  :  

Alamat Sekolah  :  

Nama Informan  :  

Jabatan di Sekolah :  

B. Pertanyaan  

1. Bagaimana upaya yang dilakukan dalam pengadaan, pemanfaatan dan 

pemeliharaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar? 

2. Pesiapan apa yang dilakukan dalam proses belajar mengajar Pendidikan 

Agama Islam? 

3. Apakah Ibu mengajar selalu menggunakan media pembelajaran? 

4. Apa media yang ibu gunakan dalam proses belajar mengajar Pendidikan 

Agama Islam berhubungan dengan materi pelajaran yang diajukan? 

5. Apakah Ibu pernah membuat sendiri media pembelajaran yang akan 

digunakan dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam? 

6. Faktor-faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran III  

 HASIL WAWANCARA 

A. Identitas Informan 

Nama Sekolah  :  MAN Tanjungbalai 

Alamat Sekolah  : Jln. M. Abbas Ujung No. 219 Kelurahan Pantai 

Burung, Kecamatan Tanjungbalai Selatan, Kota 

Tanjung Balai, Sumatera Utara, 21312. 

Jabatan di Sekolah : Guru Pendidikan Agama Islam 

 

B. Hasil Wawancara  

No Narasumber Isi Wawancara 

1 Dra. Rahayu Dawati 

Lubis (Guru Mata 

Pelajaran Fikih 

Peneliti: Bagaimana upaya yang 

dilakukan dalam pengadaan, pemanfaatan 

dan pemeliharaan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar? 

 Narasumber: Untuk pengadaan media 

pembelajaran yang saya beli sendiri 

adalah laptop. Selain itu saya pernah 

membuat media pembelajaran sendiri, 

yaitu tentang pengurusan jenazah. Media 

ini berupa CD yang gambarnya saya 

ambil sendiri. Jadi siswa-siswi yang 

praktek tentang bagaimana cara 

mengurus jenazah dan saya mengambil 

gambarnya. Dan sekarang CD itu masih 

ada dan menjadi media pembelajaran 

fikih. Saya juga memakai pembuatan 

bagan-bagan. 

Untuk pemanfaatan media pembelajaran 

saya sering menggunakan media 

pembelajaran, terutama laptop karena 



 

semua materi saya ada disini. Tetapi saya 

tidak hanya menggunakan laptop saja, 

akan tetapi saya padukan dengan media 

yang lain, supaya lebih bervariasi dan 

supaya anak-anak juga tidak bosan. 

Untuk memelihara media pembelajaran 

biasanya kita menyimpan dengan baik, 

merawat media pembelajaran tersebut. 

Kalau alat yang kita pakai itu milik 

sekolah maka di simpan di sekolah, kalau 

milik pribadi maka kadang-kadang kita 

simpan dirumah. 

Peneliti: Apa media yang Ibu gunakan 

dalam proses belajar mengajar 

Pendidikan Agama Islam? 

Narasumber: Media pembelajaran yang 

digunakan di sini, khususnya pelajaran 

agama Islam sangat bervariasi, misalnya 

gambar-gambar, poster, CD, LCD, laptop 

dan bermain peran atau praktek. 

Peneliti: Faktor-faktor apa saja yang 

menjadi pendukung dan penghambat 

dalam pengembangan media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

Narasumber: Faktor pendukung dalam 

media pembelajaran adalah adanya 

motivasi yang tinggi dalam diri guru 

yang bersangkutan. Jika ada hal itu maka 

bisa dengan mudah mengadakan media 

pembelajaran. Jadi yang utama adalah 

motivasi. Sedangkan faktor penghambat 



 

adalah masalah dana dan keterbatasan 

biaya.  

Faktor pendukung dalam pemeliharaan 

media pembelajaran adalah skill dan 

keterampilan bagi orang yang 

bersangkutan, dan juga berkaitan dengan 

tanggungjawab, yakni kesadaran bahwa 

siapa saja yang meminjam atau memakai 

suatu media harus menjaga agar tetap 

baik. Sedangkan factor penghambatnya 

adalah jika ada kesalahan dalam 

pemakaian media pembelajaran tersebut 

sehingga dapat mengakibatkan 

kerusakan. 

 

2 Rosnita Nasution, S. Ag 

(Guru Mata Pelajaran 

Al-Quran Hadis) 

Peneliti: Bagaimana upaya yang 

dilakukan dalam pengadaan, pemanfaatan 

dan pemeliharaan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar? 

Narasumber: Untuk pelajaran Al-Quran 

Hadis, selain memakai media yang sudah 

ada di sekolah, saya juga membuat media 

pembelajaran sendiri, misalnya perta 

kartu. Saya memakai kartu untuk dibuat 

semacam permainan/game, di mana kartu 

itu dibagikan kepada siswa, kemudian 

masing-masing siswa menjawab 

pertanyaan apa yang ada dalam kartu 

yang ia pegang. Kedua menggunakan 

bagan-bagan dan grafik. 

Untuk pemanfaatan media pembelajaran 



 

sebagai alat bantu mengajar kadang-

kadang saya menggunakan laptop sebagai 

variasi mengajar supaya anak-anak tidak 

bosan. 

Cara memelihara media pembelajaran 

yang biasanya dilakukan adalah dengan 

menyimpannya di tempat yang baik, 

membersihkan dari kotoran atau debu, 

selain itu juga berhati-hati dalam 

menggunakannya agar tidak terjadi 

kesalahan dan menjadi cepat rusak. 

Peneliti: Persiapan apa yang dilakukan 

dalam proses belajar mengajar 

Pendidikan Agama Islam? 

Narasumber: Memilih media 

pembelajaran tentu harus disesuaikan 

dengan materi, tujuan pembelajaran, 

kondisi siswa, adanya media, dan 

sebenarnya masalah biaya bukan menjadi 

masalah utama kalau kita bisa membuat 

sendiri, karena kita membuat yang 

sederhana saja. 

Peneliti: Faktor-faktor apa saja yang 

menjadi pendukung dan penghambat 

dalam pengembangan media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

Narasumber: Faktor pendukung dalam 

pemanfaatan media pembelajaran adalah 

adanya skill guru dalam memanfaatkan 

media pembelajaran dan ketersediaan 

media di sekolah, sedangkan faktor 



 

penghambatnya adalah 

pertama,alat/media pembelajaran yang 

ada di pakai guru yang lain, kedua 

adanya kesulitan pada media 

pembelajaran yang akan digunakan, 

ketiga masalah teknis, seperti listrik mati 

dan lainnya, keempat menyita waktu jika 

tidak terampil menggunakannya 

3 Afriyanti, S. Pd. I 

(Guru Mata Pelajaran 

SKI) 

Peneliti: Bagaimana upaya yang 

dilakukan dalam pengadaan, pemanfaatan 

dan pemeliharaan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar? 

Narasumber: Hampir setiap kali 

mengajar, saya menggunakan media 

pembelajaran. Akan tetapi tidak selalu 

menggunakan media yang sama setiap 

kali mengajar. Saya menggunakan media 

yang bervariasi sesuai dengan materi dan 

metode mengajar. 

Peneliti: Faktor-faktor apa saja yang 

menjadi pendukung dan penghambat 

dalam pengembangan media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

Narasumber: Faktor pendukung dalam 

pengembangan media pembelajaran 

adalah adanya reaksi positif dari siswa, 

adanya semangat mengajar yang tinggi 

sehingga muncul keinginan untuk 

menjadikan proses belajar mengajar lebih 

menyenangkan dengan memanfaatkan 

media pembelajaran. Sedangkan faktor 



 

penghambatnya adalah keterbatasan 

sarana/media pembelajaran. Ini bukan 

berarti di MAN Tanjungbalai tidak 

memiliki sarana/media akan tetapi jumlah 

yang ada terbatas sehingga terkadang 

ketika beberapa guru ingin memakai 

ternyata sudah dipakai oleh guru yang 

lain. 

4 Dra. Aisyah (Guru 

Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak) 

Peneliti: Bagaimana upaya yang 

dilakukan dalam pengadaan, pemanfaatan 

dan pemeliharaan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar? 

Narasumber: Dalam mengajar mata 

pelajaran Akidah Akhlak saya hanya 

kadang-kadang menggunakan media 

pembelajaran, karena untuk pelajaran 

Akidah Akhlak ini lebih banyak 

menggunakan metode ceramah, jadi lebih 

banyak penjelasannya. 

Peneliti: Persiapan apa yang dilakukan 

dalam proses belajar mengajar 

Pendidikan Agama Islam? 

Narasumber: Dalam mempersiapkan 

media pembelajaran, seorang guru harus 

memperhatikan beberapa aspek, yakni 

harus sesuai dengan tujuan pembelajaran 

yang sudah ditetapkan, yang kedua 

adalah disesuaikan dengan materi, lalu 

ada tidaknya media yang akan kita 

gunakan tersebut di sekolah, kalau tidak 

ada maka kita mengusahakan sendiri, tapi 



 

biasanya yang sederhana saja mengingat 

besarnya biaya, kemudian yang tidak 

kalah pentingnya adalah faktor siswa 

sendiri, kira-kira cocok tidak jika kita 

menggunakan media tersebut. 

Peneliti: Faktor-faktor apa saja yang 

menjadi pendukung dan penghambat 

dalam pengembangan media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam? 

Narasumber: Faktor pendukung dalam 

pengembangan media pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam adalah adanya 

kreativitas dari guru sendiri, ketika ia 

merasa ingin membuat variasi dalam 

mengajar. Kemudian adanya kesadaran 

masing-masing penggunaan media 

pembelajaran untuk turut menjaga dan 

memelihara media pembelajaran dan 

kondisi yang diciptakan seperti bagi siapa 

saja yang meminjam media harus 

mengembalikannya ke tempat semula 

juga sangat mendukung pemeliharaan 

media pembelajaran. Faktor 

penghambatnya yaitu tentu masalah 

biaya, tetapi jika hanya media sederhana 

tentu tidak menjadi masalah. 

 

 

 

 

 



 

Lampiran IV 

Lapangan Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. MAN Tanjungbalai tampak dari 

depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Lapangan MAN Tanjungbalai 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Suasana kegiatan apel pagi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Suasana kegiatan belajar di 

kelas 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara dengan guru Akidah 

Akhlak Ibu Dra. Aisyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan guru Al-

Qur'an Hadist Ibu Rosnita Nasution, S. Ag. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Wawancara dengan guru Fikih 

Ibu Dra. Rahayu Dawati Lubis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Wawancara dengan guru SKI Ibu 

Afriyanti, S.Pd.I 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran V 

Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran VI 

Surat Keterangan Melakukan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran Bukti Bimbingan 
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